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Abstract 

This research analyzes the popularity of Integrated Islamic Primary Schools (SDIT) in Jambi Province 

through a study of growth and parent preference factors during the 2019-2024 period. Using a 

qualitative approach, the research was conducted at four SDITs in Jambi Province, namely SDIT Al 

Muthmainnah Jambi City, SDIT Nurul Hikmah East Tanjung Jabung, SDIT Diniyah Al Azhar Tebo, 

and SDIT Al Azhar 57. Data were collected through observation, structured interviews, and 

documentation with research subjects including principals, teachers, parents, and students. The data 

were analyzed using a qualitative descriptive method referring to the research design of Miless et al. 

The results showed a significant increase in the number of SDITs in Jambi Province by 85.7% from 49 

schools in 2019 to 91 schools in 2024. The high public interest is reflected in the large number of study 

groups and students in each sample school, with an average of 15-29 students per rombel. Factors that 

influence the popularity of SDIT include the quality of character education, the balance of general 

education with Islamic values, excellent programs, the development of student independence, and full 

day school services that accommodate the needs of working parents. This research contributes to the 

understanding of the phenomenon of SDIT growth and parents' preferences in choosing integrated 

Islamic education institutions. 
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Pendahuluan  
Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia telah mengalami transformasi yang signifikan dalam 

dua dekade terakhir, ditandai dengan munculnya berbagai model pendidikan alternatif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan pendidikan modern. Salah satu fenomena yang 

menonjol adalah pertumbuhan pesat Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) yang semakin diminati 

masyarakat. Sekolah Islam Terpadu (SIT) di Indonesia menghadirkan paradigma pendidikan yang 

unik dengan menggabungkan standar akademik nasional dengan nilai-nilai Islam dalam satu 

kurikulum (Nurfaisal et al., 2024).  Di Provinsi Jambi, pertumbuhan SDIT menunjukkan tren positif 

yang konsisten, tercermin dari peningkatan jumlah sekolah dari 49 unit pada tahun 2019 menjadi 91 

unit pada tahun 2024 (Sari & Uziroh, 2023). 
Fenomena pertumbuhan SDIT di Provinsi Jambi menarik untuk dikaji lebih dalam mengingat 

preferensi masyarakat yang semakin tinggi terhadap model pendidikan ini. Hal ini terlihat dari 

tingginya jumlah peserta didik di berbagai SDIT, seperti SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi yang 

memiliki 606 siswa dengan 21 rombongan belajar, dan SDIT Nurul Hikmah Tanjung Jabung Timur 
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dengan 449 siswa dalam 15 rombongan belajar. Angka-angka ini mengindikasikan adanya 

kepercayaan yang besar dari masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan SDIT.  
Popularitas SDIT tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang tidak 

hanya fokus pada aspek akademis tetapi juga pembentukan karakter islami. Munculnya sekolah islam 

terpadu dipengaruhi oleh gerakan organisasi ikhwatul muslimin, dampak dari ini terlihat cara sekolah 

memberikan penekanan terhadap penanaman berpikir islami ke dalam pola pikir siswa (Kurnaengsih, 

2015). Kekhasan sekolah Islam terpadu terletak dalam menanamkan nilai-nilai Islam dan pendidikan 

(Bahroni, 2014) .  Menurut (Nathani & Budiono, 2021) popularitas dapat diartikan sebagai tingkat 

pengenalan dan penerimaan masyarakat terhadap suatu produk atau brand. Sejalan dengan hal 

tersebut, (Suardi, 2017) menegaskan bahwa popularitas berkaitan erat dengan minat dan pilihan 

masyarakat. Dalam konteks SDIT, faktor-faktor seperti brand personality, marketing and communication, 

serta product and service quality sebagaimana dikemukakan Aeker menjadi penentu popularitas 

lembaga pendidikan ini. 

Sekolah islam terpadu bermunculan berawal dari adanya kebutuhan masyarakat akan 

lingkungan belajar yang, nyaman, aman, kondusif dan islami (Hanum, 2015). Sekolah islam terpadu, 

merupakan bentuk pendidikan yang memberikan  kombinasi yang baik antara kurikulum akademik 

modern dengan nilai-nilai ajaran keislaman yang begitu sempurna (Rustandi et al., 2023). Dalam 

pengaplikasianya sekolah islam terpadu menggabungkan pendidikan keagamaan dengan pendidikan 

umum menjadi satu kesatuan dalam kurikulum, hamper semua mata Pelajaran dalam peroses 

pembelajaranya dan semua kegiatan sekolah tidak terlepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai-nilai 

keislaman (R. Kurniawan, 2020). Keunikan SDIT terletak pada kemampuannya menyeimbangkan 

pendidikan umum dengan nilai-nilai Islam, program unggulan yang ditawarkan, dan layanan full 

day school yang mengakomodasi kebutuhan orang tua yang bekerja. SDIT telah berhasil 

menunjukkan daya saingnya sebagai sekolah Islam unggul yang layak menjadi model bagi 

masyarakat. Munculnya sekolah Islam terpadu karena adanya gerakan sosial dan kebutuhan 

masyarakat melayu terhadap pendidikan agama (Marwazi & Husnul Abid, 2021) . Namun demikian, 

belum ada kajian komprehensif yang menganalisis faktor-faktor di balik pertumbuhan dan 

popularitas SDIT di Provinsi Jambi, serta preferensi orang tua dalam memilih SDIT sebagai lembaga 

pendidikan bagi anak-anak mereka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis popularitas 

SDIT di Provinsi Jambi melalui studi pertumbuhan dan faktor preferensi orang tua selama periode 

2019-2024. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang fenomena pertumbuhan SDIT dan menjadi rujukan bagi pengembangan lembaga pendidikan 

Islam terpadu di masa mendatang. 

   

Metode  
Memanfaatkan pendekatan kualitatif akan dilakukan dalam research ini. Penelitian akan dilakukan di 

beberapa sekolah islam terpadu di Provinsi Jambi. Penelitian ini akan dilakukan pada Sekolah Islam 

terpadu dalam provinsi jambi khususnya pada SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi, SDIT Nurul 

Hikmah Tanjung Jabung Timur, SDIT Diniyah Al Azhar Tebo, SDIT Al Azhar 57. Pemilihan tempat 

penelitian ini karena sekolah sekolah ini adalah sekolah Islam terpadu yang memiliki banyak siswa 

dengan daya tampung yang sangat memadai dan memiliki siswa dengan segudang prestasi dalam 

Provinsi Jambi. Ini  membuktikan perkembangan sekolah dalam hal popularitas dan peminatan 

masyarakat terhadap sekolah sangat baik, terlihat juga dari animo masyarakat pada PPDB mulai 

dibuka masyarakat berbondong-bondong mendaftar dan mengikuti seleksi di sekolah tersebut. 

Menunjukkan bahwa sekolah yang menjadi tempat penelitian ini sekolah yang mengalami 

perkembangan dalam pendidikan di Provinsi Jambi.  

Subjek penelitiannya berupa kepala sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi (Arif & Sulistianah, 2019). Observasi 

partisipan dilakukan dengan mengamati dan mencatat kegiatan yang dilakukan Kepala Sekolah, 
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guru, orang tua siswa dan siswa. Selanjutnya wawancara terstruktur untuk mengetahui tantangan 

dan strategi sekolah islam terpadu dalam meningkatkan popularitas serta dokumentasi berupa semua 

dokumen yang ada relevansinya dengan penelitian ini.  

Analisis data kualitatif deskriptif digunakan untuk menganalisis data, dengan mengacu pada 

desain penelitian Miless et al,  berupa pengumpulan data, penyajian data, reduksi data serta 

penarikan kesimpulan (Fatmawati & Anggraini, 2023). Data dikumpulkan dengan wawancara, observasi 

serta dokumentasi selanjutnya mendisplay data. Setelah mendisplay data kemudian mereduksi data 

dengan cara dirangkum, dipilih serta difokuskan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

selanjutnya Kemudian Penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Results  
Popularitas pada penelitian ini memanfaatkan bahwa popularitas dapat di mengertikan 

dengan seberapa banyak orang yang sudah mengenal, mengetahui produk atau brand (Dheeran, 

2021). Popularitas berkiatan dengan minat dan pilihan masyarakat (suardi, 2017). Dalam 

penelitian ini popularitas dikaji dari segi pertumbuhan jumlah SDIT dalam provinsi jambi dan  

minat masyarakat. Dalam enam tahun terakhir, jumlah SDIT di provinsi Jambi mengalami 

peningkatan. Berikut data sekolah SDIT Provinsi Jambi dalam data pokok pendidikan dalam 

enam tahun terakhir. 

Tabel 1. 

Data Sekolah SDIT Jambi 

No. Tahun Jumlah 

1 2019/2020 49 

2 2020/2021 62 

3 2021/2022 66 

4 2022/2023 73 

5 2023/2024 90 

6 2024/2025 91 

Note: data dapodik kemendikbud 

 

Dari data terlihat bahwa adanya peningkatan jumlah SDIT provinsi jambi dari tahun ke 

tahun. Terlihat adanya tren positif dalam pertumbuhan SDIT di provinsi Jambi. Tren positif ini 

menunjukkan bahwa tingginya minat masyarakat/orangtua untuk menyekolahkan anaknya di 

SDIT. Berikut  tergambar data rombongan belajar (rombel) dan jumlah peserta didik SDIT yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini 

Tabel 2. 

Data  Rombel Sekolah SDIT Jambi 

No. Nama SDIT Rombongan 

Belajar 

Jumlah Peserta 

Didik 

1 SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi 21 606 

2 SDIT Diniyah Al Azhar Tebo 6 92 

3 SDIT Al Azhar 57 9 205 

4 SDIT Nurul Hikmah Tanjung Jabung Timur 15 449 

Note: data dapodik kemendikbud 

 

Dari data terlihat bahwa rata-rata SDIT memiliki banyak Rombel dengan diikuti juga 

jumlah peserta didik yang tinggi. Terlihat dari SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi rombel 

mencapai 21 dengan jumlah peserta didik 606 siswa. SDIT Nurul Hikmah Tanjung Jabung Timur 

rombel mencapai 15 rombel dengan jumlah pesera didik 449 siswa. SD Al Azhar 57 dengan 
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rombel mencapai 9 dengan jumlah peserta didik 205 siswa. Sedangkan SDIT Diniyah Al Azhar 

Tebo dengan rombel 6 dengan jumlah peserta didik 92 siswa.  

 Data diatas juga menunjukkan bahwa minat orangtua menyekolahkan anak di SDIT 

tinggi. Orangtua lebih memilih SDIT dibandingkan sekolah umum. Karena orangtua percaya 

bahawa SDIT memberikan pendidikan karakter yang lebih baik dan SDIT juga mampu 

menyeimbangkan pendidikan umum dan nilai-nilai Islam. Pertanyaan lebih lanjut terkait minat 

orangtua memilih SDIT sebagai tempat menyekolahkan anak-anaknya, orangtua menjawab 

alasan karena SDIT menawarkan program unggulan dan kegiatan-kegiatan ekstrakuriluer yang 

bagus mendorong anaknya  mandiri selain itu untuk orangtua yang bekerja menjawab karena 

keadaan orangtua bekerja jadi kami menitipkan anak-anak kami di SDIT karena kami anggap 

SDIT memberikan pelayanan yang aman bagi anak-anak kami dan full day. Sejalan dengan 

penjelasan bahwa SDIT berhasil menunjukkan daya saingnya sebagai sekolah Islam unggul yang 

patur menjadi sekolah model bagi masyarakat. 

Alasan-alasan yang dikemukan orangtua sesuai yang dijelaskan Aeker bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi popularitas brand adalah brand personality, marketing, communication, 

product dan service quality. SDIT memiliki Brand identity berupa brand personality yaitu adanya 

karakteristik dan nilai yang melekat pada SDIT, memiliki keunikan atau keunggunanyang 

menjadi pembeda dengan sekolah lainnya. Dalam hal Marketing and communication SDIT 

memanfaatkan berbagai chanel yang menarik, digital presence adanya aktivitas media sosial dan 

conten marketing yang relevan. Selanjutnya terkait product dan service quality berupa kualitas SDIT 

baik guru, sarana prasaran, layanan yang baik. 

2. Pendahuluan  
  Popularitas dalam peneltian ini dengan menggunakan dua indikator utama yaitu 

pertumbuhan jumlah SDIT dan minat masyarakat yang tercermin dari jumlah rombongan belajar 

dan peserta didik. Data menunjukkan peningkatan signifikan jumlah SDIT di provinsi Jambi 

selama enam tahun terakhir. Pada tahun 2019/2022 jumlah SDIT daalm provinsi jambi baru 

sebanyak 49 sekolah. Pada tahun 20220/2021sebanyak 62 sekolah atau memgalami kenaiakan 

sebesar 26,5%. Pada tahun 2021/2022 sebanyak 66 SDIT mengalami peningkatan 6,5%. Tahun 

2022/2023 sebesar  10.5% dengsn 73 SDIT. Tahun 2023/2024 mencapai 90 sekolah dengan 

presentase peningkatan 23,3% dan ditahun 2024/2025 mencapai 91 sekolah dengan presentase 

1.1%. terjadi peningkatan total sebesar 85,7% dari tahun 2019 hingga 2024, memnunjukkan 

pertumbuhan yang sangat signifikan dalam periode tersebut.  

 Data dari sampel 4 SDIT dalam provinsi Jambi menunjukkan tingkat peminatan yang 

tinggi meliputi SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi dengan rombel 15 dengan jumalh perserta 

didik mencapai 606 dengan rata-rata siswa per rombel 29 siswa. SDIT Nurul Hikmah Tanjung 

Jabung Timur jumlah rombeh mencapai 15 dengan jumlah peserta didik 449 dengan rata-rata 

siswa per rombel 30 siswa. Sedangkan SDIT AL Azhar 57 Jambi memiliki rombel 9 dengan jumlah 

peserta didik 205 dengan rata-rata siswa per rombel 23 siswa selanjutnya SDIT Diniyah Al Azhar 

Tebo memiliki 6 rombel dengan jumlah peserta didik 92 dengan rata-rata per rombel 15 siswa. 

Sejalan dengan hasil penelitian (Lubis, 2018) menyebutkan bahwa jumlah siswa sekolah Islam 

Terpadu stabil, bahkan beberapa SDIT mengalami peningkatan dan sangat jarang ditemukan 

SDIT dengan jumlah siswa yang sedikit. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan orangtua, beberapa faktor yang mempengaruhi 

SDIT yaitu kualitas pendidikan dilihat dari segi pendidikan karakter yang lebih baik dan adanya 

keseimbangan pendidikan umum dan nilai-nilai Islam. Selanjut orangtua menyebutkan juga 

adanya program unggulan yang baik serta adanya program pengembangan kemandirian siswa 

berikutnya adalah faktor.adanya layanan tambahan berupa sistem full day school, lingkungan 

yang aman dan terpercaya bahkan solusi bagi orangtua yang bekerja. Sejalan yang diungkapkan 

oleh Kurniawan H bahwa terus membaiknya citra sekolah islam terpdau dimata masayarakat 



118 

inilah yang menjadi faktor mengapa orangtua memilih sekolah Islam Terpadu untuk putra-

putrinya (H. Kurniawan & Ariza, 2020). 

Sekolah Islam Terpadu lahir sebagai jawaban dari berbagai tuntutan dan permasalahan 

zaman serta merupakan mimpi dan harapan pemerintah dalam menyatukan pendidikan umum 

dengan pendidikan keislaman. Lahir dan berkembangnya sekolah-sekolah Islam Terpadu di kota-

kota besar di Indonesia beriringan dengan meningkatnya urbanisasi kaum muslim kelas 

menengah dikota. Hal ini dapat dilihat dari konsumen lembaga pendidikan tersebut yang 

mayoritas berlatar belakang keluarga dengan penuh aktivitas. Untuk itu hadirnya sekolah islam 

terpadu merupakan jawaban yang dinanti-nanti oleh masyarakat urban muslim (H. Kurniawan & 

Ariza, 2020). Sejalan dengan penjelasan bahwa meskipun tergolong baru, SIT menunjukkan 

eksistensinya yang baik dan saat ini menjadi trend bagi sebagian masyarakat muslim, khusunya 

diperkotaan meskipun biayanya cukup mahal (Ihsanudin, et al., 2023). 

 

Simpulan  
Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan dalam kurun waktu enam tahun 

terakhir. Terjadi peningkatan sebesar 85,7% dari 49 sekolah pada tahun 2019 menjadi 91 sekolah pada 

tahun 2024. Pertumbuhan paling tinggi terjadi pada periode 2019/2020 ke 2020/2021 dengan kenaikan 

26,5% dan periode 2022/2023 ke 2023/2024 dengan kenaikan 23,3%. Selanjutnya tingkat peminatan 

masyarakat terhadap SDIT sangat tinggi, tercermin dari jumlah rombongan belajar dan peserta didik 

di sekolah-sekolah sampel. SDIT Al Muthmainnah Kota Jambi memiliki 21 rombel dengan 606 siswa, 

SDIT Nurul Hikmah Tanjung Jabung Timur dengan 15 rombel dan 449 siswa, SDIT Al Azhar 57 

dengan 9 rombel dan 205 siswa, serta SDIT Diniyah Al Azhar Tebo dengan 6 rombel dan 92 siswa. 

Rata-rata jumlah siswa per rombel berkisar antara 15-29 siswa, menunjukkan tingkat okupansi yang 

tinggi di setiap sekolah. Popularitas SDIT dipengaruhi oleh beberapa faktor utama sebagai berikut 

kualitas pendidikan karakter yang lebih baik, keseimbangan antara pendidikan umum dengan nilai-

nilai Islam, program unggulan dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung kemandirian siswa, 

layanan full day school yang menjadi solusi bagi orang tua yang bekerja, dan lingkungan sekolah 

yang aman dan terpercaya 
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